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Abstract 

PT. Indofarma Tbk is a company engaged in the pharmaceutical and medical device 

industry. With a very rapid development, it requires companies to be able to manage 

finances productively from the various components therein. Material for consideration of 

company performance in obtaining its goals, namely to get maximum profit and build a good 

image. The purpose of this study is to determine the effect of current ratio, debt to equity 

ratio and total asset turnover to return on assets at PT. Indofarma Tbk for the period 2015-

2019. The research methodology used is the associative method. The type of data used is 

time series data, where the data is obtained from the annual report of PT. Indofarma Tbk for 

the period 2015-2019. The data analysis technique used is descriptive analysis using the 

formula for each variable, multiple regression analysis, determination analysis, and 

hypothesis testing. Based on the research results, it shows that there is no simultaneous and 

significant effect on current ratio, debt to equity ratio and total asset turnover on return on 

assets. For this, the advice given is that companies need to pay attention to and regulate 

each component contained in finance, because it is the most important part in obtaining 

profits and company performance, namely PT. Indofarma Tbk. 

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Return on Asset 

 

ABSTRAK 

PT. Indofarma Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri farmasi dan alat 

kesehatan. Dengan perkembangan yang sangat pesat, mengharuskan perusahaan mampu 

mengatur keuangan secara produktif dari berbagai komponen didalamnya. Bahan 

pertimbangan atas kinerja perusahaan dalam memperoleh tujuannya yakni mendapatkan 

keuntungan secara maksimal dan membangun citra yang baik. Tujuan penelitian ini yakni 

untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan total asset turnover 

terhadap return on asset pada PT. Indofarma Tbk periode 2015-2019.  Metodologi penelitian 

yang digunakan yakni metode asosiatif. Jenis Data yang digunakan adalah data time series, 

Dimana datanya diperoleh dari annual report PT. Indofarma Tbk periode 2015-2019. Teknik 

analisis data yang digunakan yakni analisis deksriptif menggunakan rumus masing-masing 

variabel, analisis regresi berganda, analisis determinasi, serta uji hipotesis. Berdasarkan hasil 

penelitian, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan 

current ratio, debt to equity ratio dan total asset turnover terhadap return on asset,. Atas hal 

tersebut saran yang diberikan yakni, perusahaan perlu memperhatikan serta mengatur setiap 

komponen yang terdapat dalam keuangan, karena menjadi bagian yang terpenting dalam 

perolehan keuntungan serta kinerja perusahaan yakni PT. Indofarma Tbk. 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Return on Asset 
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A. Pendahuluan 

 Setiap perusahaan memiliki 

perananan penting bagi semua orang 

dalam memenuhi sebagian 

kebutuhannya, baik dalam bentuk 

secara fisik maupun non fisik. 

Perkembangan yang menunjukkan 

pada posisi maju, menjadi salah satu 

tujuan perusahaan yang mana dapat 

ditandai dengan pemenuhan kebutuhan 

masyarakat atas proses aktifitas 

perusahaan (produksi produk) serta 

memperoleh laba. Peranan penting 

perusahaan dalam pemenuhan 

kebutuhan masyarakat tersebut salah 

satunya ditunjukkan pada bidang 

industri farmasi dan alat kesehatan. 

Telah menjadi kebutuhan hidup orang 

banyak, sektor farmasi seolah-olah 

menjadi penunjang kesehatan hidup 

manusia agar mampu memberikan 

kekuatan untuk melakukan 

aktifitasnya. Seiring dengan kemajuan 

teknologi, perusahaan yang bergerak 

dibidang farmasipun kian 

berkembang, hal ini menandakan 

bahwa betapa pentingnya keberadaan 

perusahaan dalam menjalankan 

aktifitasnya untuk semua orang. Hal 

tersebut pula merupakan salah satu 

bagian dalam menciptakan peluang 

untuk memperoleh laba sebagai 

eksistensi tujuan perusahaan.  

 Dalam memperoleh laba, 

penggunaan aset menjadi hal yang 

perlu dipertimbangkan serta diatur 

dengan baik, karena efisiensi serta 

efektifitas penggunaannya akan 

memberikan pengaruh yang besar bagi 

kinerja serta nilai perusahaan. 

Semakin tinggi aset yang dimiliki 

perusahaan maka menujukkan 

kemampuan perusahaan untuk 

mendanai setiap operasionalnya akan 

semakin tinggi. Namun apabila aset 

yang dimiliki tersebut tidak digunakan 

untuk aktifitas operasionalnya secara 

efektif, maka kinerja perusahaan 

dianggap tidak baik serta 

kemungkinan perolehan laba akan 

sangat rendah. 

 Perolehan laba menjadi 

gambaran kinerja keuangan 

perusahaan yang salah satunya dapat 

diukur dengan Return On Asset 

(ROA). Return on asset yakni rasio ini 

mengukur tingkat pengembalian dari 

bisnis atau seluruh aset yang ada atau 

rasio ini menggambarkan efesiensi 

pada dana yang digunakan dalam 

perusahaan (Sugiono dan Untung, 

2016:68) Semakin tinggi Return On 

Asset yang dihasilkan maka semakin 

baik, karena hal tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu 

menggunakan asetnya secara efektif.  

 PT. Indofarma Tbk merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang 

industri farmasi dan alat kesehatan. 

Perusahaan ini berdiri pada tahun 1918 

di lingkungan Rumah Sakit Pusat 

Pemerintah Kolonial Belanda. Namun 

pada tahun 1950, Indofarma diambil 

alih oleh Pemerintah Indonesia 

melalui Departemen Kesehatan 

sehingga sampai saat ini berstatus 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Pada tahun 1981, ditetapkan bentuk 

usaha menjadi Perusahaan Umum 

(Perum). Tahun 1996, berubah status 

menjadi Perseroan Terbatas (PT). Pada 

tahun 2001, melalui penawaran umum 

perdana saham, Indofarma menjadi 

perusahaan terbuka untuk pertama 

kalinya.\ 

 Berikut merupakan data laba 

bersih dan total aset pada PT. 

Indofarma Tbk periode 2015-2019 

yang ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 

Laba Setelah Pajak dan Total Aset  

PT. Indofarma Tbk Periode 2015-2019 

(Dalam Ribuan) 

Tahun 

Laba/Rugi 

Setelah Pajak 

(Rp) 

Total Aset 

(Rp) 

ROA 

(%) 

2015    6.565.707  1.533.708.564  0,43 

2016 (17.367.399)  1.381.633.321 (1,26) 

2017 (46.284.759) 1.529.874.782  (3,03) 

2018 (32.736.482)  1.442.350.609  (2,27) 

2019    7.961.966  1.383.935.194  0,58 
Sumber: Annual Report PT. Indofarma Tbk Periode 

2015-2019 

Pada tabel di atas, laba setelah 

pajak selama lima tahun terakhir 

mengalami fluktuasi. Bahkan pada 

tahun 2015-2017, penurunan yang 

signifikan di tunjukkan pada laba 

setelah pajak tersebut, hal ini 

menggambarkan kondisi yang tidak 

sehat. Keadaan fluktuasi juga 

ditunjukkan pada total aset, yang mana 

pada tahun 2016 mengalami 

penurunan, hingga pada tahun 2017 

mengalami kenaikan , sedangkan pada 

tahun 2018-2019 mengalami 

penurunan secara berlanjut.  

Komponen keuangan menjadi 

bagian penting dalam memperoleh 

laba, hal ini juga menjadi  gambaran 

atas kinerja perusahaan yang memiliki 

kemampuan dalam memenuhi setiap 

kewajiban yang salah satunya 

digunakan untuk menunjang aktifitas 

operasionalnya. Untuk mengukur 

kemampuan tersebut, Current Ratio 

merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan 

(Kasmir, 2016:134). Dalam 

menentukan Current Ratio, dapat 

dilakukan dengan cara 

membandingkan antar aktiva lancar 

dengan hutang lancar. 

Proporsi hutang menjadi salah 

satu komponen penting juga atas 

kinerja perusahaan dalam memperoleh 

laba, hutang yang besar atas aktifitas 

operasional menunjukkan kurangnya 

produktifitas dalam  pengelolaan 

keuangan terkecuali ada kemampuan 

perusahaan berupa modal yang lebih 

besar dalam memenuhi setiap hutang 

tersebut. Dalam mengukur 

kemampuan tersebut, perusahaan  

dapat menggunakan alat ukur Debt 

Equity Ratio (DER). Debt to equity 

ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur besarnya proporsi 

utang terhadap modal (Hery, 

2015:168). DER dapat dihitung 

dengan membandingkan antara total 

hutang dengan total ekuitas.  

Selain hutang, aset atau aktiva 

pula menjadi pendorong serta penentu 

atas aktifitas, yang nantinya akan 

menjadi indikator perolehan laba. 

Total asset turnover yakni rasio ini 

menunjukkan perputaran total aktiva 

diukur dari volume penjualan dengan 

kata lain seberapa jauh kemampuan 

semuaaktiva menciptakan penjualan 

(Harahap, 2015:309). Dalam 

menentukan perputaran total aset ini 

dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan antara penjualan 

dengan total aset. 

Menurut Susetyo (2017), bahwa 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio 

dan Total Asset Turnover berpengaruh 

secara signifikan terhadap Return On 

Asset. Sedangkan menurut Oktary 

(2016), secara parsial Current Ratio 

dan Total Asset Turnover berpengaruh 

secara signifikan terhadap Return On 

Asset. Menurut Wartono (2018), Debt 

to Equity Ratio  tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Return On 

Asset. 

 Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio dan Total Asset 
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Turnover Terhadap Return On Asset 

(Studi pada PT Indofarma Tbk)”. 

 

B. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni metode asosiatif. 

Penelitian asosiatif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau 

lebih (Anshori, 2017:13). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif. Data kuantitatif adalah 

data yang berbentuk angka atau data 

kualitatif yang diangkakan/scoring 

(Sugiyono, 2014:28). Dalam penelitian 

ini, data kuantitatif berasal dari 

laporan tahunan PT. Indofarma Tbk 

pada periode 2015-2019. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif 

 Berikut adalah analisis 

deskriptif dari Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Total Asset Turnover 

serta Return On Asset pada PT. 

Indofarma Tbk Periode 2015-2019: 
Tabel 2 

Analisis Deskriptif 

Aset Lancar ( Rp)
Hutang Lancar 

( Rp)
CR ( Kali) Hutang ( Rp) Modal ( Rp) DER ( Kali) Sales ( Rp) T otal Aset ( Rp) T AT O ( Kali)

Laba Setelah Pajak 

( Rp)
T otal Aset ( Rp) ROA ( %)

2015 1.068.157.388.878     846.731.120.973   1 ,26 940.999.667.498     592.708.896.744    1 ,59 1.621.898.667.657   1 .533.708.564.241  1 ,06 6.565.707.419        1 .533.708.564.241     0,43%

2016 853.506.463.800      704.929.715.911    1 ,21 805.876.240.489     575.757.080.631     1 ,40 1.674.702.722.328   1 .381.633.321.120   1 ,21 17.367.399.212-       1 .381.633.321.120      -1 ,26%

2017 930.982.222.120      893.289.027.427  1 ,04 1.003.464.884.586  526.409.897.704    1 ,91 1 .631.317.499.096    1 .529.874.782.290  1 ,07 46.284.759.301-      1 .529.874.782.290    -3,03%

2018 867.493.107.334       827.237.832.766  1 ,05 945.703.748.717      496.646.859.858   1 ,90 1.592.979.941.258   1 .442.350.608.575  1 ,10 32.736.482.313-      1 .442.350.608.575    -2,27%

2019 829.103.602.342      440.827.007.421  1 ,88 878.999.867.350     504.935.327.036   1 ,74 1.359.175.249.655   1 .383.935.194.386  0,98 7.961.966.026        1 .383.935.194.386    0,58%

Current Ratio

T ahun

Debt to Equity  Ratio T otal Asset T urnov er Return On Asset

Sumber: Annual report PT Indofarma 

Tbk, yang telah diolah 

 

Analisis Regresi 

 Dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis regresi 

berganda. Analisis ini digunakan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel dependent dan independent. 

Berikut adalah analisis regresi 

berganda dari Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Total Asset Turnover 

serta Return On Asset pada PT. 

Indofarma Tbk Periode 2015-2019: 

 
Tabel 3 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Menggunakan SPSS 23.0 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total 

Asset Turnover serta Return On Asset  

 

 Berdasarkan tabel koefisien 

regresi berganda di atas, maka 

diperoleh model persamaan : 

 

Y= 31,504 + 0,092X1 - 7,497X2  - 

18,384X3 

 

 Dari persamaan regresi di atas, 

maka dapat diinterpretasikan: 

1. Constant (a) bernilai 31,504 

artinya menunjukkan bahwa 

jika variabel current ratio, debt 

to equity ratio serta total asset 

turnover bernilai 0, maka 

return on asset bernilai 31,504. 

2. Koefisien regresi variabel 

current ratio (b1) bernilai 

0,092 artinya menunjukkan 

setiap penambahan satu persen 

current ratio maka akan 

mengalami perubahan sebesar 

0,092 dengan asumsi bahwa 

variabel lain dianggap tetap. 

3. Koefisien regresi variabel debt 

to equity ratio (b2) bernilai -

7,497 artinya menunjukkan 

setiap penambahan satu persen 

debt to equity ratio maka akan 

mengalami penurunan sebesar 

7,497 dengan asumsi bahwa 

variabel lain dianggap tetap. 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 31,504 22,362  1,409 ,393 

CR ,092 2,587 ,020 ,036 ,977 

DER -7,497 3,849 -1,012 -1,948 ,302 

TATO -18,384 12,569 -,955 -1,463 ,382 

a. Dependent Variable: Return On Asset 
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4. Koefisien regresi variabel total 

asset turnover (b3) bernilai -

18,384 artinya menunjukkan 

setiap penambahan satu persen 

total asset turnover maka akan 

mengalami penurunan 18,384 

dengan asumsi bahwa variabel 

lain dianggap tetap. 

 

Koefisien Determinasi 

Pengaruh Current Ratio Terhadap 

Return On Asset: 

 
Tabel 4 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Menggunakan SPSS 23.0 

Current Ratio Terhadap Return On Asset 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,778a ,606 ,475 1,16202 

a. Predictors: (Constant), Current Ratio 

  

 Berdasarkan tabel di atas, 

bahwa nilai R Square yakni sebesar 

0,606. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh current ratio terhadap return 

on asset adalah sebesar 60,6% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hal tersebut menunjukkan pula bahwa 

current ratio terhadap return on asset 

memiliki hubungan yang kuat. 

Pengaruh Debt To Equity Ratio 

Terhadap Return On Asset: 

 
Tabel 5 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Menggunakan SPSS 23.0 

Debt to Equity Ratio Terhadap Return On 

Asset 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,498a ,248 -,002 1,60499 

a. Predictors: (Constant), Debt to Equity Ratio 

  

 Berdasarkan tabel di atas, 

bahwa nilai R Square yakni sebesar 

0,248. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh debt to equity ratio terhadap 

return on asset adalah sebesar 24,8% 

dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain. Hal tersebut menunjukkan pula 

bahwa debt to equity ratio terhadap 

return on asset memiliki hubungan 

yang rendah. 

Pengaruh Total Asset Turnover 

Terhadap Return On Asset: 

 
Tabel 6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Menggunakan SPSS 23.0 

Total Asset Turnover Terhadap Return On 

Asset 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,418a ,175 -,100 1,68161 

a. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover 

 

 Berdasarkan tabel di atas, 

bahwa nilai R Square yakni sebesar 

0,175. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh total asset turnover terhadap 

return on asset adalah sebesar 17,5% 

dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain. Hal tersebut menunjukkan pula 

bahwa total asset turnover terhadap 

return on asset memiliki hubungan 

yang sangat rendah. 

Pengaruh Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio dan Total Asset 

Turnover Terhadap Return On 

Asset: 

 
Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Menggunakan SPSS 23.0 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan 

Total Asset Turnover Terhadap Return On 

Asset 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,959a ,919 ,677 ,91162 
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a. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover, 

Debt to Equity Ratio, Current Ratio 

  

 Berdasarkan tabel di atas, 

bahwa nilai R Square yakni sebesar 

0,919. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh current ratio, debt to equity 

ratio dan total asset turnover terhadap 

return on asset adalah sebesar 91,9% 

dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain. Hal tersebut menunjukkan pula 

bahwa current ratio, debt to equity 

ratio dan total asset turnover terhadap 

return on asset memiliki hubungan 

yang  sangat kuat. 

 

Uji Hipotesis t  

 Berikut adalah uji hipotesis t 

atas pengaruh variabel independent 

secara parsial terhadap variabel 

dependent pada PT. Indofarma Tbk 

periode 2015-2019: 
Tabel 8 

Hasil Uji Hipotesis t  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 31,504 22,362  1,409 ,393 

CR ,092 2,587 ,020 ,036 ,977 

DER -7,497 3,849 -1,012 -1,948 ,302 

TATO -18,384 12,569 -,955 -1,463 ,382 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka 

dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh current ratio 

terhadap return on asset 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

t, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,977>0,05 artinya H0 

diterima dan Ha ditolak. 

Dengan demikian tidak 

terdapat pengaruh signifikan 

antara current ratio terhadap 

return on asset pada PT. 

Indofarma Tbk periode 2015-

2019. 

2. Pengaruh debt to equity ratio 

terhadap return on asset 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

t, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,302>0,05 artinya H0 

diterima dan Ha ditolak. 

Dengan demikian tidak 

terdapat pengaruh signifikan 

antara debt to equit ratio 

terhadap return on asset pada 

PT. Indofarma Tbk periode 

2015-2019. 

3. Pengaruh total asset turnover 

terhadap return on asset 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

t, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,382>0,05 artinya H0 

diterima dan Ha ditolak. 

Dengan demikian tidak 

terdapat pengaruh signifikan 

antara total asset turnover 

terhadap return on asset pada 

PT. Indofarma Tbk periode 

2015-2019. 

 

Uji F 

 Berikut adalah uji hipotesis f 

secara simultan, untuk mengetahui 

pengaruh current ratio, debt to equity 

ratio dan total asset turnover terhadap 

retun on asset:  
Tabel 9 

Hasil Uji F 

  

Berdasarkan hasil uji hipotesis f, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,357>0,05, dimana artinya adalah H0 

ANOVA
a 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 9,451 3 3,150 3,791 ,357b 

Residual ,831 1 ,831   

Total 10,282 4    

a. Dependent Variable: Return On Asset 

b. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover, Debt 

to Equity Ratio, Current Ratio 
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diterima dan Ha ditolak. Dengan 

demikian tidak terdapat pengaruh 

secara signifikan antara current ratio, 

debt to equity ratio dan total asset 

turnover terhadap retun on asset pada 

PT. Indofarma Tbk periode 2015-

2019. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Current Ratio terhadap 

Return on Asset 

 Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi bahwa pengaruh current 

ratio terhadap return on asset sebesar 

60,6% dimana sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain serta memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Selain uji 

determinasi, berdasarkan uji hipotesis t 

(parsial) diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,977>0,05 yang memiliki arti 

bahwa  tidak terdapat pengaruh secara 

signifikan antara current ratio 

terhadap return on asset pada PT 

Indofarma Tbk periode 2015-2019. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Return on Asset 

 Dari tabel uji koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa 

pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Return on Asset yakni 

sebesar 24,8% dimana sisanya 75,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Atas hasil 

tersebut tingkat hubungannya dapat 

dikatakan rendah. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis t (parsial) diperoleh pula 

nilai signifikansi 0,302>0,05, hal 

tersebut diartikan bahwa tidak terdapat 

pengaruh secara signifikan antara Debt 

to Equity Ratio terhadap Return on 

Asset pada PT Indofarma Tbk periode 

2015-2019. 

 

Pengaruh Total Asset Turnover 

terhadap Return on Asset 

 Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa 

pengaruh total asset turnover terhadap 

return on asset yakni sebesar 17,5% 

dan sisanya 82,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain. Mengenai tingkat 

hubungannya dapat dikatakan bahwa 

pengaruh total asset turnover terhadap 

return on asset sangat rendah. 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,382>0,05 yang berarti bahwa tidak 

terdapat pengaruh secara signifikan 

antara total asset turnover terhadap 

return on asset pada PT Indofarma 

Tbk periode 2015-2019. 

 

Pengaruh Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio dan Total Asset 

Turnover terhadap Return on Asset 

 Dari tabel uji koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa 

pengaruh current ratio, debt to equity 

ratio dan total asset turnover terhadap 

return on asset yakni sebesar 91,9% 

dan sisanya 9,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain hasil tersebut dapat 

dikatakan memiliki hubungan yang 

sangat kuat. Sedangkan berdasarkan 

uji hipotesis f (simultan) diperoleh 

nilai sebesar 0,357>0,05 yang 

memiliki arti bahwa tidak terdapat 

pengaruh secara signifikan antara 

current ratio, debt to equity ratio dan 

total asset turnover terhadap return on 

asset pada PT Indofarma Tbk periode 

2015-2019. 

 

D. Simpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dijelaskan, 

maka kesimpulan atas penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Uji koefisien determniasi pada 

pengaruh current ratio 

terhadap return on asset 

menunjukkan memiliki tingkat 

hubungan yang kuat dengan 

hasil sebesar 0,606 atau 60,6% 

serta sisanya dipengaruhi oleh 
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faktor lain. Namun, 

berdasarkan uji hipotesis t 

tidak terdapat pengaruh secara 

signifikan dengan nilai 

signifikansi yang diperoleh 

0,977>0,05 pada PT Indofarma 

Tbk periode 2015-2019. 

2. Uji koefisien determinasi pada 

pengaruh debt to equity ratio 

terhadap return on asset 

menunjukkan tingkat hubungan 

yang rendah dimana dengan 

nilai 0,248 atau 24,8% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain. Sedangkan berdasarkan 

hasil uji hipotesis t tidak 

terdapat pengaruh secara 

signifikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,302>0,05 

pada PT Indofarma Tbk 

periode 2015-2019. 

3. Uji koefisien determinasi pada 

pengaruh total asset turnover 

terhadap return on asset 

menunjukkan tingkat hubungan 

yang sangat rendah dimana 

dengan nilai 0,175 atau 17,5% 

dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Sedangkan 

berdasarkan hasil uji hipotesis t 

tidak terdapat pengaruh secara 

signifikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,382>0,05 

pada PT Indofarma Tbk 

periode 2015-2019. 

4. Uji koefisien determinasi pada 

pengaruh current ratio, debt to 

equity ratio dan total asset 

turnover  terhadap return on 

asset menunjukkan tingkat 

hubungan yang rendah dimana 

dengan nilai 0,919 atau 91,9% 

dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Sedangkan 

berdasarkan hasil uji hipotesis f 

tidak terdapat pengaruh secara 

signifikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,357>0,05 

pada PT Indofarma Tbk 

periode 2015-2019. 
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